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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN 1 

Pedoman Observasi 

 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an bagi Wanita Lanjut Usia di Desa 

Sukadamai Barat Kecamatan Pulo Bandring Kabupaten Asahan 

 

1. Mengamati fasilitas, sarana dan prasarana 

2. Mengamati pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi wanita 

lanjut usia di Desa Sukadamai Barat 

3. Mengamati hambatan pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi 

wanita lanjut usia di Desa Sukadamai Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



101 

 

 

LAMPIRAN II 

Pedoman Wawancara Pendidik 

 

1. Bagaimana sejarah pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi 

wanita lanjut usia (lansia) di desa Sukadamai Barat Kecamatan Pulo 

Bandring Kabupaten Asahan 

2. Pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi wanita lanjut usia 

(lansia) di Desa Sukadamai Barat Kecamatan Pulo Bandring Kabupaten 

Asahan 

a. Siapa pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an 

bagi wanita lansia di Desa Sukadamai Barat ini? 

b. Siapa saja peserta didik yang mengikuti pelaksanaan pembelajaran 

membaca Al-Qur’an bagi wanita lansia di Desa Sukadamai Barat? 

c. Apa tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi wanita lansia di 

Desa Sukadamai Barat? 

d. Apa saja materi pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi wanita lansia 

di Desa Sukadamai Barat? 

e. Apa metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 

bagi wanita lansia di Desa Sukadamai Barat? 

f. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an 

bagi wanita lansia di Desa Sukadamai Barat? 

g. Bagaimana evaluasi pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi wanita 

lansia di Desa Sukadamai Barat? 

3. Apa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi 

wanita lansia di Desa Sukadamai Barat? 

4. Bagaimana solusi dari hambatan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi 

wanita lansia di Desa Sukadamai Barat? 
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LAMPIRAN III 

Pedoman Wawancara Peserta Didik 

 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Membaca Al-Qur’an bagi Wanita Lanjut 

Usia (Lansia) di Desa Sukadamai Barat Kecamatan Pulo Bandring 

Kabupaten Asahan 

a. Siapa pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-

Qur’an bagi wanita lansia di Desa Sukadamai Barat ini? 

b. Siapa saja peserta didik yang mengikuti pelaksanaan pembelajaran 

membaca Al-Qur’an bagi wanita lansia di Desa Sukadamai Barat? 

c. Apa tujuan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi wanita lansia di 

Desa Sukadamai Barat? 

d. Apa saja materi pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi wanita 

lansia di Desa Sukadamai Barat? 

e. Apa metode yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an bagi wanita lansia di Desa Sukadamai Barat? 

f. Media apa yang digunakan dalam pembelajaran membaca Al-

Qur’an bagi wanita lansia di Desa Sukadamai Barat? 

g. Bagaimana evaluasi pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi wanita 

lansia di Desa Sukadamai Barat? 

h. Apa motivasi Ibu mengikuti pembelajaran membaca Al-Qur’an? 

2. Apa hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an 

bagi wanita lansia di Desa Sukadamai Barat? 
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LAMPIRAN IV 

Pedoman Wawancara Tokoh Agama dan Staf Desa  

 

1. Menurut bapak/ibu bagaimana solusi dari hambatan yang dihadapi para 

lansia dalam belajar membaca Al-Qur’an? 
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LAMPIRAN V 

Pedoman Dokumentasi 

 

a) Gambar kantor Desa Sukadamai Barat 

b) Gambar rumah tempat belajar membaca Al-Qur’an bagi lansia 

c) Gambar wawancara dengan pendidik pada pembelajaran membaca Al-

Qur’an bagi wanita lansia di Desa Sukadamai Barat tentang masalah yang 

diteliti 

d) Gambar wawancara dengan peserta didik terkait tentang masalah yang 

diteliti 

e) Gambar proses pelaksanaan pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi 

wanita lansia di Desa Sukadamai Barat Kecamatan Pulo Bandring 

Kabupaten Asahan. 
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LAMPIRAN VI 

HASIL OBSERVASI 

Pembelajaran Membaca Al-Qur’an bagi Wanita Lanjut Usia di Desa 

Sukadamai Barat Kecamatan Pulo Bandring Kabupaten Asahan 

No Tanggal Hasil Kegiatan 

1. Senin, 21 Mei 2022 Mengurus Surat Izin Riset 

2. Selasa, 24 Mei 

2022 

1. Desa Sukadamai Barat masuk dalam wilayah  

Kecamatan Pulo Bandring Kabupaten Asahan. 

2. Kantor Desa Sukadamai Barat terletak di 

dusun III dan di tengah-tengah pemukiman 

warga. 

 

3. Selasa, 24 Mei s/d 

29 Juli 2022 

1. Lokasi rumah pendidik pada kegiatan 

pembelajaran membaca Al-Qur’an bagi wanita 

lansia terletak di depan Masjid Al-Muttaqin. 

2. Pendidik pada pembelajaran membaca Al-

Qur’an bagi wanita lansia yaitu Ibu 

Masyarah.Motivasi peserta diidk mengikuti 

pembelajaran membaca Al-Qur’an di usia 

lansia yaitu kesadaran yang dalam dari diri 

sendiri tentang pentingnya belajar membaca 

Al-Qur’an, tanpa melihat usia. 

3. Hambatan dalam pelaksanaan pembelajaran 

membaca Al-Qur’an bagi wanita lansia di Desa 

Sukadamai adalah kurangnya kemampuan 

menyerap pelajaran, menurunnya daya ingat 

lansia, kesulitan dalam menyebutan makharijul 

huruf, sifat nervous lansia dan kehadiran lansia 

 Rabu, 25 Mei 2022 

s/d 29 Juli 2022 

1. Sarana Prasarana Pembelajaran Membaca Al-

Qur’an bagi wanita lansia di Desa Sukadamai 

2. Letak rumah pembelajaran membaca Al-

Qur’an bagi wanita lansia berada di tiga 

tempat. 

3. Klasifikasi peserta didik yang tergolong lansia. 

4. Pendidik pada pembelajaran membaca Al-

Qur’an bagi wanita lansia yaitu Ibu Masyarah 

5. Jadwal pembelajaran disesuaikan kelompok 

masing-masing. Kelompok pertama melakukan 

pembelajaran pada malam senin, malam rabu, 

malam sabtu pada pukul 20.00-21.30, yang 

dilaksankan di rumah Ibu Maisyarah. 

Kelompok dua hari senin, rabu, jumat. Pada 

jam 13.30-15.00, yang dilaksankan di rumah 
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Ibu Setiani. Kelompok tiga hari selasa, sab’tu 

dan malam selasa, di rumah Inu Paini. pada 

jam 13.30-15.00 untuk siang dan jam 20.00-

21.30 untuk malam. Jumlah keseluruhan ada 

Jumlah peserta didik ada 33. 

 Kamis, 26 Mei 

2022 - 29 Juli 2022 

1. Program tambahan yang terdiri dari tahsin, 

pengajian, praktik shalat dan peraktik wudhu. 

2. metode yang digunakan dalam pembelajaran 

adalah metode iqra’, 

 27 Mei - 29 Juni 

2022 

Media yang digunakan adalah media cetak, 

berbentuk Al-Qur’an dan iqra’ dan Al-Qur’an 

 27 Mei - 29 Juni 

2022 

Evaluasi pembelajaran langsung dilakukan oleh 

pendidik, yaitu Ibu Maisyarah. 
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LAMPIRAN VII 

Hasil Wawancara 

 

No Nama Waktu Pertanyaan Hasil Wawancara 

1 Ibu Maisyarah 

Lubis 

(pendidik) 

24 Mei 

2022 

Apa latar 

belakang 

sehingga 

dilaksanakan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat ini? 

 

Pembelajaaran 

ini dilakukan karena 

masih banyaknya kaum 

wanita lansia yang 

salah dalam 

membacakan Yasin 

pada kegiatan wirid. 

Kesalahannya mulai 

dari makharijul huruf, 

tajwid bahkan ada yang 

tidak bisa membaca 

teks arab di buku 

Yasin. Selanjutnya 

pada pelaksanaan 

takziah di Desa 

Sukadamai Barat ada 

yang tidak berkenan 

membaca Yasin ketika 

buku Yasin habis, 

padahal Al-Qur’an 

masih ada. Adapun 

alasannya adalah 

karena di Al-Qur’an 

tidak ada tulisan latin 

atau Indonesia. 

Berdasarkan hal di atas 

maka dapat diketahui 

bahwa masih ada 

wanita lanjut usia di 

Desa Sukadamai Barat 

yang tidak bisa 

membaca Al-Qur’an 

dan masih banyak yang 

salah dalam 

penyebutan makharijul 

huruf dan tajwid. Oleh 

sebab itu saya sebagai 

ketua wirid mengambil 

tindakan, dengan 

melakukan 

pembelajaran membaca 
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Al-Qur’an secara 

khusus untuk wanita. 

Kegiatan ini juga 

mendapat dukungan 

dan respons yang baik 

dari Kepala Desa 

Sukadamai Barat serta 

tokoh-tokoh agama. 

 

2. Ibu Maisyarah 

Lubis 

(pendidik) 

24 Mei 

2022 

Kapan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat mulai 

dilaksanakan? 

 

Pada awalnya 

saya hanya mengarjan 

membaca Al-Qur’an 

pada Anak-anak. 

Kegiatan ini 

berlangsung sejak 

tahun 2007. 

Selanjutnya karena 

melihat fakta di 

masyarakat bahwa 

orang dewasa bahkan 

lansia masih ada yang 

tidak bisa membaca Al-

Qur’an maka 

dibentuklah kelompok 

belajar membaca Al-

Qur’an bagi lansia juga 

pata tanggal 12 

Februari  2021. 

 

3.  Ibu Maisyarah 

Lubis 

(pendidik) 

24 Mei 

2022 

Siapa pendidik 

dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat ini? 

 

 

 

saya sendiri. Nama 

lengkap saya 

Maisyarah Lubis. Jadi 

dari awal dilaksanakan 

kegiatan ini, sampai 

sekarang masih saya 

sendiri yang mengajar, 

maka dari itu tidak bisa 

sekaligus mengajar 

semua ibu-ibu, oleh 

sebab itu saya bagi 

menjadi tiga kelompok. 

 

 

4. Ibu Maisyarah 

Lubis 

(pendidik) 

24 Mei 

2022 

Siapa saja 

peserta didik 

yang mengikuti 

Jumlah peserta didik 

secara keseluruhan ada 

35 orang. Akan tetapi 
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pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat dan jadwal 

belajarnya? 

 

untuk memudahkan 

proses belajar maka 

saya kelompokkan 

menjadi tiga 

kelompok.kelompok 1 

yaitu: Imah, Yusriana, 

Ina, Poini, Setiani, 

Legini , Suwarni, 

Katini , Atun , Sumini , 

Juminten , Sumini, 

Surianim. Kelompok 

dua: Sumarni, 

Agustina, Larni, 

Setiani, Tuti, Supiyani, 

Lili, Nining, Sri 

Darwanti, Jemini. 

Kelompok 3: Yentis, 

Fitri, Paini, Sipong, 

Lia, Leli, Jumiatik, 

Yuyun, Wanti, Riska. 

Kelompok pertama 

melakukan 

pembelajaran pada 

malam senin, malam 

rabu, malam sabtu pada 

pukul 20.00 sampai 

21.30, yang 

dilaksankan di rumah 

saya. Kelompok dua 

hari senin, rabu, jumat. 

Pada jam 13.30 sampai 

15.00, yang 

dilaksankan di rumah 

Ibu Setiani. Kelompok 

tiga hari selasa, sab’tu 

dan malam selasa, di 

rumah Inu Paini. pada 

jam 13.30-15.00 untuk 

siang dan jam 20.00-

21.30 untuk malam. 

 

5. Ibu Maisyarah 

Lubis 

(pendidik) 

25 Mei 

2022 

Apa tujuan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Tujuan pembelajaran 

membaca Al-Qur’an 

bagi wanita lansia di 

Desa Sukadamai Barat 

pertama, agar para 
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Desa Sukadamai 

Barat? 

wanita lansia yang ada 

di Desa Sukadamai 

Barat dapat membaca 

Al-Qur’an sesuai 

dengan ilmu tajwid dan 

makharijul huruf. 

Kedua. Membudayakan 

gemar membaca Al-

Qur’an. Ketiga, agar 

memberikan 

ketenangan jiwa 

kepada para lansia 

karena rajin membaca 

Al-Qur’an. 

 

6. Ibu Maisyarah 

Lubis 

(pendidik) 

26 Mei 

2022 

Apa saja materi 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat? 

 

Materi pembelajaran 

terbagi dua, yaitu 

materi inti dan 

tambahan. Materi inti 

tahapan-tahapan 

pembelajarannya 

pertama saya 

mengajarkan huruf 

hijaiyah serta 

makharijul hurufnya. 

Kedua mengajarkan 

tanda baca. Ketiga 

mengajarkan ilmu 

tajwid dan mad. 

Sedangkan program 

tambahan yaitu praktik 

shalat, wudhu, karena 

para wanita lansia 

masih banyak yang 

salah gerakan shalatnya 

dan  belum tau tata cara 

wudhu yang benar. 

Kemudian ada program 

tahsin, ketika mengajar 

setiap harinya memang 

selalu disertai dengan 

tahsin, hanya saja pada 

program tahsin ini lebih 

khusus lagi. 

Selanjutnya program 

pengajian, nah ini 
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untuk memberikan 

ilmu kepada para lansia 

seputar Islam, ya 

dimulai dengan yang 

dasar-dasar saja. 

Mislanya pembahasan 

tentang ghibah, akhlak 

pada sesama dan lain-

lain. Waktu 

pelaskanaanya yaitu 

setelah selesai belajar 

membaca Al-Qur’an. 

Setiap kelompok 

belajar tiga kali dalam 

seminggu, dan program 

tambahan tahsin 

dilakukan pada 

pertemuan ke dua 

minggu pertama. 

Pengajian dilaksanakan 

pertemuan ke dua 

minggu ke dua. Praktik 

shalat dan wudhu 

dilaksankan 

dipertemuan ke dua 

minggu ke tiga. 

 

7. Ibu Maisyarah 

Lubis 

(pendidik) 

27 Mei 

2022 

Apa metode 

yang digunakan 

dalam 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat? 

 

Metode yang 

digunakan dalam 

pembelajaran adalah 

metode iqra’ karena 

jauh lebih mudah 

dipahami dari pada 

metode baghdadiyah. 

Metode baghdadiyah 

biasanya dieja per 

huruf dan tidak ada 

keterangan tajwid. 

Kemudian pengalaman 

saya mengajar mulai 

dari 2007 ya metode 

iqra lebih mudah di 

tangkap anak murid. 

Pernah ada seorang 

murid yang orang 

tuanya memang wajib 
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menyuruh anaknya 

menggunakan alif-alif 

maka yang terjadi 

adalah sudah satu bulan 

tetapi kajian anaknya 

masih di halaman awal 

saja. Jadi saya 

memutuskan 

menggunakan metode 

iqra’, bahwa setiap 

wanita lansia yang 

pertama kali belajar 

harus dimulai lagi dari 

iqra’. Selain itu juga 

menggunakan metode 

penugasan, sehingga 

kesalahan ketika 

belajar langsung, bisa 

diminimalisir dengan 

tugas yang diberikan di 

rumah. Program 

tambahan ini dilakukan 

dengan metode praktik 

dan ceramah. Jadi 

langsung diperaktikan 

bagaimana shalat dan 

wudhu yang benar. 

Pertama saya yang 

mencontohkan, baru 

kemudian murid. 

Pembahasan ini juga 

disertai penjelasan 

tentang setiap gerakan 

kemuadian hal-hal 

salah yang biasa 

digunakan. Melalui 

program ini maka 

diharapkan lansia bisa 

memperbaiki 

wudhunya sehingga 

mempengaruhi 

mudahnya memperoleh 

ilmu ketika belajar 

membaca Al-Qur’an. 

kemudian saya 

berharap bisa 
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meningkatkan kualitas 

ibadah para wanita 

lansia.  

 

8. Ibu Maisyarah 

Lubis 

(pendidik) 

27 Mei 

2022 

Media apa yang 

digunakan 

dalam 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat? 

Media pembelajaran 

yang dipakai yaitu 

iqra’, Al-Qur’an, buku 

tulis, rehal, selanjutnya 

tunjuk untuk mengaji 

dan pena. 

 

9. Ibu Maisyarah 

Lubis 

(pendidik) 

27 Mei 

2022 

Bagaimana 

evaluasi 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat? 

 

Evaluasi pembelajaran 

membaca Al-Qur’an 

dilaksanakan secara 

langsung ketika belajar 

membaca Al-Qur’an 

berlangsuang. Jadi 

ketika membaca Al-

Qur’an, ada yang salah 

makharijul hurufnya 

atau tajwidnya 

langsung diberi tahu 

dan diperbaiki. 

Perbaikan yang saya 

berikan menjadi tugas 

untuk di rumah, harus 

diulang-ulang, 

pertemuan berikunya 

ditanya kembali. 

 

10 Ibu Maisyarah 

Lubis 

(pendidik) 

27 Mei 

2022 

Apa hambatan 

dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat? 

 

 

Ketika mengajari lansia 

saya tentunya harus 

mengerti kondisi dalam 

berbagai aspek. 

Termasuk dalam hal 

menyerap pelajaran 

yang diberikan. 

Berbeda dengan anak-

anak yang mudah 

menagkap pelajaran. 

Jika lansia lumayan 

susah memahami 

pembelajaran tentang 

makharijul huruf, 
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tajwid, mad dan 

lainnya. Maka saya ya 

harus sabar dan 

mengerti hal tersebut. 

 

 

11 Ibu Maisyarah 

Lubis 

(pendidik) 

27 Mei 

2022 

Bagaimana 

solusi dari 

hambatan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat? 

 

Kurangnya kemampuan 

menyerap pelajaran, 

menurunnya daya ingat 

lansia, kesulitan 

penyebutan makharijul 

huruf maka saya  

mencoba mengatasinya 

dengan metode latihan 

dan pengulangan serta 

metode penugasan. 

Misalnya saya 

mengajarkan huruf-

huruf izhar tetapi para 

murid susah 

mengingatnya maka 

solusinya adalah 

dengan rajin di ulang 

dan terus latihan 

penyebutan huruf izhar. 

Jika murid sulit 

menyebutkan 

perbedaan huruf sa dan 

tsa, sya, kemudian 

huruf kha dan ha maka 

solusinya adalah 

dengan tekun 

mengulangnya serta 

latihan di rumah 

menyebutkan huruf 

tersebut. Ketika jadwal 

mengaji berikutnya 

akan saya lihat 

perkembangannya. 

Selanjutnya solusi dari 

hambatan tidak 

hadirnya para lansia 

jika dikarenakan sakit 

ya, apa boleh buat. Itu 

merupakan ketetapan 

atau takdir Allah SWT. 
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Akan tetapi jika 

berhalangan hadir 

karena kesibukan 

pribadi, walimah dan 

lainnya maka solusinya 

adalah dengan 

mengatur waktu 

dengan baik, sehingga 

tidak meninggalkan 

pembelajaran membaca 

Al-Qur’an. 

12. Ibu Supriyani 

(peserta didik) 

24 Mei 

2022 

Siapa pendidik 

dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat ini? 

 

Memang benar 

pengajar kami hanya 

Ibu Maisyarah saja. 

Dari awal mengaji 

memang Ibu Maisyarah 

dan sampai sekarang. 

Memang sebenarnya 

yang memotivasi Ibu-

Ibu agar belajar Al-

Qur’an ya Ibu 

Maisyarah, karena Ibu 

itu ketua wirid kami. 

 

 

13. Ibu Poini 

(peserta didik) 

24 Mei 

2022 

Siapa saja 

peserta didik 

yang mengikuti 

pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat? 

 

Jika untuk murid yang 

ada di kelompok 1 ada 

13, yaitu Imah, 

Yusriana, Ina, Poini, 

Setiani, Legini , 

Suwarni, Katini , Atun , 

Sumini , Juminten , 

Sumini, Surianim. 

Untuk kelompok 

lainnya sayakurang tau, 

karena ada sampai 3 

kelompok. 

 

14. Ibu Katini 

(peserta didik) 

24 Mei 

2022 

Apa tujuan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat 

Tujuan pembelajaran 

Al-Qur’an yang kami 

ikuti adalah supaya bisa 

membaca Al-Qur’an 

dengan baik dan benar, 

supaya tenang dan 

tentram jiwanya karena 

sering membaca Al-
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Qur’an dan agar 

membudayakan gemar 

baca Al-Qur’an. 

 

 

 

15. Ibu Suwarni 

(peserta didik) 

25 Mei 

2022 

Apa saja materi 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat? 

 

Materi tambahan ada 

tiga yaitu pengajian, 

peraktik shalat dan 

wudhu. Pengajian ini 

sangat berguna bagi 

kami. Usia yang sudah 

tua ini ternyata masih 

banyak pengetahuan 

agama yang belum 

diketahui ataupun 

masih belum benar. 

Jadi dengan adanya 

pengajian di minggu ke 

dua setiap bulan sangat 

berguna, di pengajian 

diajarkan tentang 

akhlak, ibadah dan 

lainnya. Dahulu hanya 

tau ibadah shalat fardu, 

dengan adanya 

pengajian maka 

sekarang tau tentang 

shalat-shalat sunnah, 

cara pengerjaannya. 

Selanjutnya dulu hanya 

tau puasa ramadhan, 

sekarang tau puasa-

puasa sunnah. Jika 

sudah jadwal pengajian 

kami datang lebih awal, 

jadi cepat selesai 

mengajinya, barulah 

pengajian. 

16. Ibu Poini 

(peserta didik) 

25 Mei 

2022 

Apa metode 

yang digunakan 

dalam 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Metodenya 

menggunakan iqra, 

kalau menggunakan 

iqara lebih mudah dan 

cepat, terus ada 

keterangan atau 

penjelasan tajwidnya. 
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Desa Sukadamai  

Barat? 

 

Dulu mengunakan alif-

alif lama dan susah 

mengeja hurufnya, 

terus tidak ada 

penjelasan tajwidnya. 

Jadi pertama ngajinya 

kembali ke iqra lagi 

setelah selesai iqra 6 

baru naik Al-Qur’an. 

 

 

17. Ibu Katini 

(peserta didik) 

25 Mei 

2022 

Media apa yang 

digunakan 

dalam 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat? 

 

Media yang dipakai pas 

belajar yaitu iqra’, bagi 

yang masih iqra’ dan 

Al-Qur’an, bagi yang 

sudah naik Al-Qur’an. 

tetapi Al-Qur’an yang 

dipakai adalah Al-

Qur’an lansia. 

Ukurannya lebih besar 

tiga kali lipat dari Al-

Qur’an biasanya. Kami 

juga menggunakan 

buku tulis untuk 

mencatat yang penting. 

Kalau alat yang dipakai 

rehal dan tunjuk. 

 

18. Ibu Suwarni 25 Mei 

2022 

Bagaimana 

evaluasi 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat?  

Perbaikan langsung 

diberikan ketika kami 

mengaji, misalkan ada 

yang salah penyebutan 

huruf sa dan sya,  atau 

huruf-huruf yang, 

panjang pendek dan 

lainnya maka lansung 

diperbaiki oleh Bu Mai. 

 

19. Ibu Supriyani 

(peserta didik) 

25 Mei 

2022 

Apa motivasi 

mengikuti 

pembelajaran 

memebaca Al-

Qur’an? 

Belajar bukan hanya 

untuk anak-anak kan , 

sampai lansia juga 

boleh belajar 

Kalau kita belajar Al-

Qur’an, setidaknya kita 

seminggu berapa kali 

membaca Al-Qur’an, 
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nah kalau gak ngaji 

belum tentu. 

Memperdalam ilmu 

sehingga lebih baik 

lagi. 

Merasa tentran dan 

damai ketika membaca 

Al-Qur’an. 

Jadi walaupun sudah 

lansia, ya gak papa, 

bangga malahan kami 

 

 

20. Ibu Agustina 

(peserta didik) 

26 Mei 

2022  

Apa hambatan 

dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat? 

Hambatan dalam 

pembelajaran ya susah 

untuk mengingat, tidak 

seperti dulu watu 

muda. Misalnya hari ini 

belajar tentang huruf-

huruf idzhar, besok 

udah lupa. Tetapi 

inisiatif agar tidak lupa 

yaitu ditulis dan 

diulang-ulang kebali di 

rumah. Maklum la 

karenakan sudah tua. 

 

 

21 Ibu Leli 

(peserta didik) 

26 Mei 

2022 

Apa hambatan 

dalam 

pelaksanaan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia di 

Desa Sukadamai 

Barat? 

Hambatan 

pembelajaran karena 

kesibukan masing-

masing ada yang 

berhalangan datang 

karena sakit, ada pesta 

dan urusan keluarga, 

karena kami yang 

belajar juga Ibu Rumah 

Tangga kan, jadi 

terkadang ada urusan 

tidak terduga sehingga 

behalangan hadir. 

Kemudian peserta didik 

yang belajar disini satu 

kampung semua, 

bahkan banyak yang 

tetanggan. Jadi kalau 
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ada tetangga kami yang 

pesta bisa sampai tiga 

atau empat orang yang 

tidak hadir karena 

rewang. Kalau gurunya 

selalu stanbay ya kan 

bu. 

 

 

22. Bapak Khaidir 

(Tokoh 

Agama) 

28 Juli 2022 Menurut bapak 

bagaimana 

solusi dari 

hambatan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia? 

Solusi dari hambatan 

kehadiran peserta didik, 

seperti sakit maka 

harus berusaha 

semaksimal mungkin 

menjaga kesehatan, 

memang diusia lansia 

memiliki riwayat 

penyakit masing-

masing, tetapi harus 

berusaha semaksimal 

mungkin menjaga 

kesehatan. Terlebih 

ketika untuk menuntut 

ilmu yang tergolong 

jihad, maka harus tetap 

semangat. Solusi dari 

daya ingat peserta didik 

yang tidak kuat, saya 

rasa hal yang wajar, 

karena mengingat usia 

mereka yang sudah 

lansia. Hanya saja jika 

bersungguh-sungguh 

dalam belajar pasti 

bisa, man jadda 

wajada. 

 

23. Ibu Dayawati 

(Staf Desa) 

28 Juli 2022 Menurut bapak 

bagaimana 

solusi dari 

hambatan 

pembelajaran 

membaca Al-

Qur’an bagi 

wanita lansia? 

Solusi dari hambatan 

kehadiran peserta didik 

karena adanya 

wlaimah, maka ini bisa 

diatasi dengan 

komitmen yang baik 

ketika belajar, bahwa 

sebisa mungkin harus 

hadir, kecuali dengan 
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alasan yang darurat. 

Jadi harus istiqamah 

dalah belajar. Solusi 

dari sifat nervous maka 

harus bisa 

mengendalikan emosi, 

harus tenang ketika 

maju ke depan. 

Selanjutnya kami 

salaku staf desa 

berharap para lansia 

lainnya juga ikutt 

belajar mengaji di 

Rumah Qur’an Al-

Muttaqin 
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LAMPIRAN VIII 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

I. Identitas Diri 

Nama    : Azyana Alda Sirait 

Tempat/Tanggal lahir  : Dari Pane, 25 Januari 2001 

Alamat    : Dsn VII Urung Pane, Kecamatan Setia 

Janji, Kabupaten Asahan 

No. Telepon   : 085830136649 

Email     : azyana.alda@uinsu.ac.id 

Nama orang tua 

Ayah  : Ismail Sirait 

Ibu   : Sumiati Sinaga,S.Ag 

Pekerjaann orang tua 

Ayah   : Wiraswasta 

Ibu    : Ibu Rumah Tangga 

II. Riwayat Pendidikan 

2008-2014 Sekolah Dasar Negeri 013846 Urung Pane 

2014-2016 Masrasah Tsanawiyah Tamansiswa Sukadamai 

2016-2018 Madrasah Aliyah Negeri Asahan 

2018-2022 Universitas Islam Negeri Sumatera Utara  

 

Demikian riwayat hidup ini diperbuat dengan penuh rasa tanggungjawab. 

 

       Medan, 01 Agustus 2022 

 

          

 

Azyana Alda Sirait 

       NIM: 0301181034 
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LAMPIRAN IX 

Surait Izin Riset 
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LAMPIRAN X 

Surat Balasan Penelitian 
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LAMPIRAN XI 

DOKUMENTASI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Rumah tempat pembelajaran membaca Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara dan foto bersama Ibu-Ibu Kelompok 1 pembelajaran 

membaca 
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Gambar 3. Wawancara dan foto bersama Ibu-Ibu Kelompok 2 pembelajaran 

membaca Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Wawancara dan foto bersama Ibu-Ibu Kelompok 3 pembelajaran 

membaca Al-Qur’an 
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Gambar 5. Wawancara dengan lansia yang mengikuti pembelajaran 

membaca Al-Qur’an 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambarr 6. Wawancara bersama Ibu Maisyarah Lubis,S.H 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 7. Praktik Shalat dan Kajian Keagamaan 
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Gambat 8. Dokumentasi Bersama Staf Desa Sukadamai Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Wawancara dengan tokoh agama yaitu Bapak Haidir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 9. Wawancara dengan Ibu Daya Wati, yang merupakan salah satu 

staf Desa Sukadamai Bara 
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Gambar 10. Kantor Desa Sukadamai Barat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 11. Dokumentasi Al-Qur’an Lansia 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 12. Absensi 
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